BAB 1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Penciptaan Karya

Laut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dan kehidupan bangsa,
Indonesia, sebagai negara kepulasan menjadikan lout sebagai juntung dari
pedagangan, sosial, ekogomi dan hum mukatn:,a_ Wilayah laut Indonesia
yang luas menjadikan ﬂmbcr kehidupan ba it yang tinggal di pesisir
pantai. Garis pantai Indonesia Mm:mg mpdnﬁ,llﬁiﬂ' 093 km membuaat
sebagian besar mﬂﬁm-pes:swmmm pada sumber
iy laut yang ﬂllhlnllim{;lﬂl memperlihatkan balwa lauttidak bisa dipisahkan
B0F Rk ccsinl, ciconlill] dan budayn bangss TRMRRESREN Siitiani 2020).

W negari kepulawsn terbesar di dunia, meﬂmmxelnuhm
dan Perikanan Republik Indonesia bahwa potensi kelautaun Indonesia sangat besar.

qmmm luut ya.n.g mﬂnmhip sekitar dua pertiga dori lmmgukm

m an«knyaan sumber daya alam yang melimpah dan hmﬂﬂ tinggi
(Nikawanti, 3021). Di banyak dicrah, terutama di kawisan pantai selaton Jawa,
Sulowesi. dan Musa Tenggara, laut menjadikan sumh‘llmpmﬁdnpm yang

sekaligus menjadi bagian dari identitas dari komunitas pesisic. Masyarakat yang
tumbul di wilayah pesisir memiliki tradisi dan m dari pengetahuan yang
mmnpmmw laut, Mﬁpﬂ ekonomi maupun

sparitual.

Komunitas pﬁiSi!MWﬂNﬁﬂ:ﬂhl yang berprofesi
sebagai nelavan tadisional, yang menggantungkan hidupnya sepenubnya pada
hasil lout. Berdasarkan data dari Kementrian Kelautan dan Perikonon tercatat lebih
dari 2.3 juta rumah tangga nelayan tersebar di seluruh Indonesia dengan yvang
terbanyak terdapat di pesisir ulara jawa, sulawesi selatan, dan pesisir sumatera
(Merdekawati & Sofyvan, 2025), Keterpantungan terhadap ruang laut tersebut
tercenmin secarn nyat di selotan Jawa yaitu di wilayvah pesisir selamn Kabupaten
Gunungkidul. Pemerintah Kabupaten Gunungkidul dalam Rencana Pembangunan



Jangka Menengah Dacrah (RPIMD) 20235-2029 telah memosisikan wilayah pesisi
sebogai "Halaman Depan® pembangunan, dengan sekior kelautan sebagai pilar
ekononi utamanya (Pemenniah Kabupaten Guoungkidul, 2024).

Peran krusial nelayan tersebut tidok hanya berdampak pada skals rumah
tangea, tetapl juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD} Kabupaten Gunungkidul. Sepanjang tahun 2024, sektor
perikanan tangkap mencatatkan pc-ru,lm hm.'bmsa dengan total hasil tangkapan
menembus angka -t.m Ton H-;ﬂﬂ.ﬂi tﬁ, yang didominasi oleh komoditas
unggulan s-quﬂf'_kumlul cakalang. layur, hinggn lobster (Dinas Kelautan dan
Penkm-%pamwanI,MI Aktivitas ini Hwaﬂ perputaran
warly yilfig sangat besar, ncupai Rp 81, ﬁmmmmmm pendapitun
pﬂ' nelayan mengalami. pﬁngknmn vang stabil (Dinas Kelautan dan Perikanan
Km.. Gunungkidul, 2024}, Besamya nila M yang. mu’nﬂ inj
mﬂﬂlﬂﬂﬂhﬂlmu nelayan adalah motor penggerak utama dalam merealisss:
wisi | L”!-m Depan” pembangunan doersh  yang d:wmnqm MIa.h
(Pemerintah Kabupaten Gunungkidul, 2024),

‘Numuon, Kehidupan  neloyan  tidek  lepos m.ng.m 'r.nnulngm besm
hﬂ;gmm padu kondisi alam menjadikan pmf:‘:ﬂ ﬂﬁm hm mulai
d&tiilmjbnl'mn cunca ckstrem, keterbatasan t:!i:!mlu,gi_, hiwhrgmwl hasil lout
ywm mwmm.-ikm“ﬁamﬂawrmg kali dilakukan dengan perlatan yang
sederhang mm erlindun ‘Ehg mmmhhm kondisl cuaca vang
tidak mmmmmm ekstrem Wmmn Profesi nelayan
memiliks Imghl risike ya.u.g lmggl terhadap m hlu_vu di lingkungan kerja,
yang dapat mengakibathan masalah wmm hteluka.un kerja. Berbagai
bentuk kecelakaan kerja vang teqndl prm:ln nc]nyan i Indonesia sangnt bervariasi,

mulng dari cedera ringan hingga yang berakibat fatal, mencakup luka ringan, luka
sedong, Tukn berat, terkiliv, patah tulang, luka bakar, hingga menyebabkan kematian
i Lubis, 2024}

Besarnya risiko tersebut terefleksi secara nyota dalam data statistik kecelakaan
lat. Badon Penanggulangan Bencona Daerah (BPBD) DIY mencatat bahwa
sepanjang Januari hingpa Agusius 2025, telah terjadi 62 kasus kecelakaan laut



dengan total 107 korban. Dari keseluruhan korban tersebut, sebanyak 10 orang
ditemukan meninggal dunia dan 3 orang lainnya dinyatakan hilang (Subarkah,
2025) . Tingginya angka fotalitas ini mempertegas bahwa profes: nelayan di pesisir
selatan merupakan pekerjoan vang beraruh nyawa di tengah minimnya sistem
deteksi dini don perlindungan teknis yang meimadai di lapangan. Angka kecelakaan
ind bukan sekadar duta statistik, melainkan representisi dari ancaman nyata yang
setiap hart menghantui para nelayan m Wn merekn menopang ekonomi
iy o At oL e,

Kesenjangan antura ww yang mﬂf;ﬂn _perlindungan sosial
i:ug:t nmmmwmm&w dalam taia Eﬁmw kelmstan di
unungkidul. Meskipun sektor perikafian mampu menyumbangkan
lﬁlllipaqﬁuian ying sangal fantastis hinggs meneapsi RpELS miliar pada whun
"mm perlindungan bagi subjek utamanya Jmmd}ﬁ skema
anggarsn dagreh. Dinas Kelautun dan Perikanon Kabupaten Gunun,
||:rbﬁm bahwa sont ini pemerintah daerah belum mmwﬂkm
bantuan g!m{ asuransi BPIS Ketenagakerjaun bagi pam nﬂum karena
Keterbotasan alokssi dalam APBD | Subarkah, 2025).

[ﬁhgfh kehidupan nelayan vang lekat denm:ﬂnhl kﬂﬂﬁkpnstmﬂ
menjadikan mereka tidak hanya bergantung pada kémampuan i-:‘tﬂi, Etapl juga
padst kekuatan spiriual dan kepercayaan yang mhuh #ﬂ sbuab hubungan
interaksi antars manusia dengan Jaut yang ditak sepenubins dapat dikendalikan,
Ditengah ancaman bahaya dan iﬁhhum Wiﬁ:immn masyarakat
pesisir mem'b.u.tgun sisten nili dan tradisi yiung berfun
keseimbangan antiarn mmﬁ Mm. ﬂulhﬂ m itnluk dari bukti tersebut
adalah ditemukanya md131 sedekah laut yang mr_-rup.n[mn sebuah ritual adat yang

ngsi sebagai upaya menjaga

telah menjadi bagian dan identitas budava pesisir di berbagai doerah di Indonesia,
termasuk di pesisir selatan pulbau jawa.

Tradisi sedekal L merupakin praktik budayva masyarakal pesisir yang
tidek dapat dilepaskon dori realitas kehidupan nelavan vang penub resiko dan
ketidokpastian, Boagy masyarakal yang menggantungkan hidupnya pada laut,
sedekah laut bukan sekedar peravan tnhunan atau warisan adal, melainkan ekspresi



rasa syurkur sekaligus permohonan keselomatan atas pekerjaan yang memiliki
resiko tingpi atau berbahaya. Laut yang bukan hanyva sebagai sumber penghidupan,
tetapi juga sebagal ruang yang menyimpan ancaman, sehingga hubungan manusia
dengan laut dibangun melalui dimensi spiritual, sosial dan simbolik.

Pelaksanaon sedekah laut yang biasanya dilakukan di waktu tertentu, seperti
puda bulan Suro dalam Kalender Jawa, menunjukan cart masyarakal pesisir
menghormati alam dan mnynda.n ketcm hldup merekn pada laut. Prosesi

doa bersama dan_ Mn.n sgw wm usaha masyarakai uniuk
memohon pqﬁﬁd:ﬂ@:.n dan ketenungan, sckaligus sebiigai pengingat bahwa
pekerjm ndi'ym selalu WﬂmW ketidakpasting. Melalui tradisi ini,
nmyﬂﬂmmﬂkm dan num.p.mmm keselamatan
iﬂliﬂlmﬂmn Seluin itu, sedekah laut memperkuat hﬂhngan antarwargs
pesisir, Kegiaton vang dilakukan secara bersama membuat masyarakal merasa
mlﬂ.ﬂﬁhﬂg dun saling menjaga. Rasa kebersamuin Eni penting kagena
keselamatan nelayvan tidak hanya bergantung pads kemampuan mﬁnidn;m:ﬁjuga
“la m:mm dari lingkungan selitarnya Tradisi Sedekah Lmﬂ‘..#nga.u
dﬂhmlﬁw:mmhul hubungan mamesia dengan laut, sekaligis bentuk upaya
masyurokat pesisir dalam menjaga rmsa aman di Tengﬂi:ﬁ.ﬂpm miereka hadapi
mﬂwmﬂ {Afriansvah & Sukmayadi, 2022)
najm dokumenter ini, sedekah lour yang mmﬁ mnlitns dan
matan nelayan, sedekadl laut di Pantai Baren dapat dipandang sebagai
rnmmmmm cirm mw_mmr memaknai hidup
ditengah ketidakpastian, Tradisi "i'r'l'i'im;ujadihn sebuuh reflcksi bagaimana nelayan
menghadapi bahaya laut tidak w ﬁhhhi aht dﬂ keterampilan, tetapi juga
melalu kepercayaan, ritual, dan solidaritas sosial, Dq:ngnn demikian, sedekah laut

tidak hanya hadir sebagai prakiik budaya, melninkan sebagsi cerminan nyatn dari

Upaya masyarakat pesisir dalam mencari rasa aman dan keselamatan di Tengah laut
yang tidak pernah sepenunhmya dapat dipahama,

Untuk menghadirkan realitas tersebut secara utub, film dokumenter menjadi
media vang paling efektif. Melalui pendekatan visual dan naratifiya, dokumenter
mampu menangkap dinamika kehidupan masyarakat secara fakiual sekaligus



emosional. Dokumenter menyampaikan informasi, tetapi juga menghadirkan
empati dan kesadaran sosial terhadap isu yang diangkat. Menurut Paul Wells dalam
Magriyanti & Rasminio (2020), menyebuikan balwa film dokumenter merupakan
bentuk karys nonfiksi yang menggunakan foorage actual dari peristiwa nyata,
termasuk hasil rekaman langsung, wawanecara, dats riset dan materi pendukung
lainyn yung berkaitin dengan topik yang dinngkat. Dalam konteks sedekah laut,
film dokumenter menjadi relevan da i keseharian parn nelayan, makna

1.2, Manfaat Pencip )
1.2.1. Manfaat Karya Secara Akademis
Pada karys ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman dalam bidang sinematografi, khususnya mengenm peran
Director of Photography (DoP) dalam mengkonstruksi realitas dan
makna keselamatan bagi nelayan melalui visual dokumenter.



1.2.2. Manfaat karva secara prakiis
Pada pembuatun karyn ini diharspkan mampu  menumbuhkan
kesejabteraan nelayan sebagai bagian dari komunitas pesisic. Selain itu,
budaya dan tradisi masyarakat pantai selatan Yogyakaria kepada
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